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PEDOMAN  TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1997 

dan Menteri Pendidikan  dan Kebudayaan Republik Indonesia No.  

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trsansliterasi itu 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dala transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di awah ini dftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b Be ب

 ta t Te ث

 sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 jim j Je ج

 ha ḥ ha ( dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د
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 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر

 zai z zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es  (dengan titik bawah) ص

 dad ḍ de  (dengan titik bawah) ض

 ta ṭ te  (dengan titik bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w we و

 ha h Ha ه

 hanzah „ apostrof ء
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 ya y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal angkap  Vaokal panjang 

 ā = ٲ  a = ا َ

 ī =ٳَي ai = ٲي i =ا َ

 ū = ٲو au = ٲو u = ا َ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh :  

 ditulis   mar‟atun jamilah   مرَأةَجميلت

Ta Marbutah mati dilambangkan  dengan /h/ 

Contoh  

 ditulis   fātimah    فاطمت

4. Syaddat (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huru yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddat tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā    ربنا

  ditulis   al-birr    البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  

  ditulis   asy-syamsu   الشمس

 ditulis   ar-rajulu    الرجل
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 ditulis   as-sayyidah    السدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasi 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.   

Contoh: 

 ditulis   al-qamar    القمر

 ‟ditulis   al-badi    البديع

 ditulis   al-jalil    الجلال

6. Huruf hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamxah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan spotrif /‟/. 

Contoh  

  ditulis   amartu    امرث

 ditulis   syai‟un    شىء
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MOTTO 

 

خُلُقًا نُ هُمْ اكَْمَلُ الْمُؤْمِنِيَْْ اِيْْاَناً اَحْسَ   
 

Orang beriman yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 

akhlaknya. 

 

(HR. At-Tirmidzi) 
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ABSTRAK 

Nisfakhatul Khikmah. 2022. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Akhlak 

Siswa SMP N 1 Warungasem. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK). Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurarrahman Wahid Pekoalongan. Pembimbing Nalim M.Si. 

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Akhlak Siswa 

Akhlak merupakan tingkah laku yang tertanam dalam diri manusia sehingga 

manusia tersebut memiliki dorongan untuk melakukan tindakan, tindakan tersebut 

bisa bernilai baik ataupun buruk. Hal yang mempengaruhi akhlak salah satunya 

yaitu pola asuh orang tua. Pola asuh yang baik akan berdampak pada penanaman 

akhlak yang baik. Bentuk pola asuh sendiri terdiri dari tiga macam demokratis, 

permisif, dan otoriter. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) 

Bagaimana gambaran pola asuh orang tua siswa kelas VII di SMP N 1 

Warungasem Kabupaten Batang? 2) Bagaimana gambaran akhlak siswa kelas VII 

di SMP N 1 Warungasem Kabupaten Batang? 3) Apakah terdapat pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap akhlak siswa di SMP N 1 Warungasem Kabupaten 

Batang ?. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui dan memperoleh 

gambaran pola asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa kelas VII di SMP N 1 

Warungasem Kabupaten Batang. 2) Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran 

akhlak yang dimiliki oleh siswa kelas VII di SMP N 1 Warungasem Kabupaten 

Batang. 3) Untuk menganalisis pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak 

siswa kelas VII di SMP N 1 Warungasem Kabupaten Batang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner (angket) dan dokumentasi. Terdapat 144 sampel 

dari banyaknya populasi sebesar 224. Jenis analisis data menggunakan rumus 

regresi linier sederhana dengan uji hipotesis yaitu uji t dengan bantuan program 

SPSS 26. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa: 1) Pola Asuh 

Keluarga di Kelas VII di SMP N 1 Warungasem Kabupaten Batang dengan 

jumlah skor rata-rata 611. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Pola Asuh 

Keluarga di Kelas VII di SMP N 1 Warungasem Kabupaten Batang sudah sangat 

baik. Artinya pola asuh yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan dalam 

mendidik anaknya. 2) Akhlak Siswa di Kelas VII di SMP N 1 Warungasem 

Kabupaten Batang dengan rata-rata 602. Dari hasil tersebut dapat dikatakan 

bahwa Akhlak Siswa di Kelas VII di SMP N 1 Warungasem Kabupaten Batang 

sudah baik. 3) Pola Asuh Keluarga (X) terhadap Akhlak Siswa (Y) dengan 

menggunakan batas signifikansi (α) = 0,05 diperoleh nilai t hitung = 7,265 dengan 

tingkat siginifikansi 0,000 yaitu < 0,05 (batas signifikansi). Maka Ho ditolak Ha 

diterima artinya variabel Pola Asuh Keluarga (X) berpengaruh secara signifikan 
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terhadap Akhlak Siswa (Y). Dan disimpulkan bahwa pengaruh pola asuh orang 

tua terhadap akhlak siswa sebesar 27%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang tua harus mengetahui pentingnya pola asuh yang 

diterapkan kepada anak mereka. Orang tua adalah sosok yang paling dekat 

dan menjadi madrasah pertama bagi setiap anak. Keberadaan mereka 

hampir seluruhnya mempengaruhi setiap perkembangan anak baik secara 

perkembangan jasmani maupun rohani pada diri anak. Orang tua harus 

bisa memilih pola asuh yang tepat yang diberikan kepada anaknya.
1
 

Pola asuh atau parenting style merupakan faktor yang sangat 

signifikan turut membentuk karakter anak. Pernyataan tersebut didasari 

bahwa pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan yang pertama dan 

utama bagi anak yang tak tergantikan oleh pendidikan di mana pun. 

Keluarga yang harmonis, rukun, dan damai akan tercermin dari kondisi 

psikologis dan karakter anak-anaknya. Begitu sebaliknya, anak yang 

kurang berbakti, tidak hormat, bertabiat buruk, sering melakukan tindakan 

di luar moral kemanusiaan atau berkarakter buruk lebih banyak disebabkan 

oleh ketidakharmonisan dalam keluarga tersebut.
2
 

 

                                                           
1
 Robiatul Adawiah, “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya terhadap Pendidikan Anak: 

Studi pada masyarakat Dayak di Kecamatan Halong Kabupaten Balangan” (Banjarmasin: Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan, No. 1, Mei, VII, 2017), hlm. 41. 
2
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, Cet. Ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 75. 
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Menurut Kohn yang dikutip Chabib Thoha bahwa pola asuh adalah 

sikap orang tua dengan anaknya dalam berhubungan atau berinteraksi. 

Sikap tersebut dapat diamati dari berbagai segi, seperti peraturan yang 

diberikan orang tua terhadap anaknya, penerapan reward dan punishment, 

perhatian dan tanggapan yang diberikan orang tua terhadap anaknya, serta 

cara orang tua tersebut menunjukkan otoritasnya.
3
 

Peran orang tua di sini diharapkan bisa memilih pola asuh yang tepat 

dan ideal terhadap anaknya. Hal ini bermaksud mengoptimalkan 

perkembangan anak dan menanamkan nilai-nilai agama pada anak, 

sehingga anak tersebut dapat terhindar dari akhlak yang menyimpang. 

Beban tanggung jawab yang dipikul orang tua sangat besar mengenai 

pendidikan anak. Terkait hal ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat 

At-Tahrim ayat 6: 

االنَّاسُ واالِ  قُ وْدُها راً وَّ كُمْ واااهْلِيْكُمْ نَا نُوا قُ وْآ اانْ فُسا االَّذِيْنا أاما ةٌ غِلااظٌ يَااي ُّها لائِكا ا ما ها اراةُ عالاي ْ جا

رُوْن ايُ ؤْما ي افْعالُوْنا ما راهُمْ وا اااما ادٌلاَّ ي اعْصُوْنا اللََّّا ما   شِدا

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang 

tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia Perintahkan kepada 

                                                           
3
 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar Offset, 1996), hlm. 110. 
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mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-

Tahrim: 6).
4
 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ayyub bin Musa dari ayahnya dari 

kakeknya bahwa Rasulullah saw. bersabda:  

ؤْمِهٌٌِمِيْزَانٌٌِفِيٌٌْأثَقَْلٌ ٌ"مَاشَيْءٌ  ل قٌ ٌمِهٌٌْةٌِالْقِيامٌٌََيوَْمٌٌَالْم  ٌليَ بْغِضٌ ٌاللٌٌَوَاِنٌ ٌحَسَهٌ ٌخ 

الْبَذِيْءَ"ٌالفَاحِشٌَ  

Artinya: “Tidak ada suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang 

ayah (orang tua) kepada anaknya yang lebih utama daripada pemberian 

budi pekerti yang baik”. Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas 

Ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: Muliakanlah anak-anak kalian dan 

didiklah mereka dengan budi pekerti yang baik”.
5
 

Berdasarkan Al-Qur’an dan hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

para orang tua memiliki peran dan tanggung jawab yang besar terhadap 

Allah SWT  dalam membimbing anak-anak dengan kebaikan dan dasar-

dasar moral (akhlak). Setelah anak dibimbing maka anak tersebut akan 

mengetahui hal-hal yang baik dan buruk. Selain itu, anak akan terhindar 

dari akhlak yang tercela atau perilaku yang menantang moral.  

Pola asuh orang tua secara umum dibedakan menjadi tiga yaitu pola 

asuh demokratis, permisif (bebas) dan otoriter.  Pola asuh demokratis 

adalah pola asuh orang tua di mana orang tua tidak terlalu menekan anak 

tetapi juga tidak membiarkan anak berlaku seenaknya sendiri. Orang tua 

                                                           
4
 Rafika Intansari, Skripsi “Hubungan Kepemimpinan Orang Tua terhadap Perilaku 

Akhlak Remaja” (Salatiga: IAIN Salatiga, 2017), hlm. 1-2. 
5
 Abdullah Nahih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam (Semarang: Asy-

Syi’fa, 1981), hlm. 179. 
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tetap memberikan kasih sayang dan memberikan nasehat anak saat anak 

melakukan kesalahan. Pola asuh permisif (bebas) merupakan pola asuh 

anak dengan membiarkan anak untuk berlaku semaunya sendiri sehingga 

orang tua akan sulit mengendalikan anak di saat berlaku dalam 

kehidupannya.  

Pola asuh otoriter berbeda dengan pola asuh demokratis dan bebas di 

mana pola asuh ini orang tua menuntut anak secara mutlak apa pun yang 

dikerjakan anak pasti akan diawasi dan dikritik oleh orang tuanya sehingga 

anak tidak memiliki ruang untuk bergerak. Orang tua tipe otoriter 

umumnya menilai anak sebagai obyek yang harus dibentuk oleh orang tua. 

Orang tua merasa lebih tahu mana yang terbaik bagi anak-anaknya.
6
 

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam diri manusia dan bisa 

bernilai baik atau buruk. Akhlak tidak selalu identik dengan pengetahuan, 

ucapan atau perbuatan orang yang bisa mengetahui banyak tentang baik 

dan buruknya akhlak, tapi belum tentu ini didukung oleh keluhuran akhlak, 

orang bisa bertutur kata lembut dan manis, tetapi kata-kata bisa meluncur 

dari hati munafik. Dengan kata lain, akhlak merupakan sifat-sifat bawaan 

manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. 

Al-Qur’an selalu menandaskan, bahwa akhlak itu baik atau buruknya akan 

memantul pada diri sendiri sesuai dengan pembentukan dan 

pembinaannya.
7
 

                                                           
6
 Diah Retno Ningsih dan Tobriyanto, Kepemimpinan Orang Tua Mempengaruhi Prestasi 

Belajar Siswa, Jurnal : Al-Isyof, Vol. 2, No. 1, th. 2020, hlm. 41-42. 
7
 Sukanto, Paket Moral Islam Menahan Nafsu dari Hawa (Solo: Maulana Offset, 1994), 

hlm.80 



 

 

5 

 

Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang terdapat dalam 

jiwa manusia yang dapat menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan tanpa 

memerlukan pertimbangan untuk melakukannya sehingga menimbulkan 

perbuatan atau amal yang baik bagi seseorang tersebut. Ibrahim Anis 

menjelaskan, akhlak adalah sifat yang terdapat dalam jiwa manusia yang 

tanpa sadar melakukan hal baik atau buruk. Abdul Karim Zaidan 

menjelaskan, akhlak adalah nilai-nilai atau sifat-sifat yang tertanam dalam 

diri manusia yang dapat membedakan baik dan buruk.
8
 

Tegaknya agama Islam dengan berakhlakul-karimah sesuai dengan 

apa yang diajarkan oleh Al-Qur’an. Keluarga memiliki hubungan yang 

sangat penting dalam membina dan mempengaruhi seorang anak. Oleh 

karena itu, orang tua di sini memainkan peran yang penting untuk 

mengatur dan mengarahkan tujuan bangunan keluarga itu akan dibina. 

Jika kita melihat keadaan akhlak siswa di Indonesia ini, terdapat 

krisis akhlak yang cukup memprihatinkan. Dikutip dari Republika Online 

mengenai penganiayaan berujung maut yang dilakukan seorang murid 

SMAN 1 Torjun terhadap guru seni rupa yang bernama Ahmad Budi 

Thajyanto. Peristiwa tersebut terjadi pada hari Kamis 1 Februari 2018.
9
 

Dikutip dari liputan 6 mengenai pelajar SMP tewas dalam tawuran di 

Tangerang. Kronologi kejadian pada awalnya dipicu saling ejek di media 

sosial kemudian mereka sepakat bertemu di lokasi kejadian untuk aksi 

                                                           
8
 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2012), hlm. 1-2. 
9
 Ratna Puspita, “Guru dianiaya Siswa karena Runtuhnya Moral”, Republika Online, 

https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/p3mk3z428 (diakses pada 5 Maret 2022, 

pukul 16.50). 

https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/p3mk3z428
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tawuran. Pelajar berasal dari dua kelompok pelajar di wilayah Teluk Naga 

kabupaten Tengerang.
10

  

Selain kejadian tersebut terdapat juga krisis akhlak di Kendal 

Provinsi Jawa Tengah. Dikutip dari detik news mengenai guru yang 

dirundung (bullying). Kejadian tersebut terjadi di SMK NU 03 Kaliwungu 

Kabupaten Kendal, pada hari Kamis (8/11) 2018. 
11

 Berbicara mengenai 

krisis akhlak memang salah satu pembicaraan yang tidak ada habisnya. 

Dikutip dari Tribun Jateng peristiwa krisis akhlak yang tak kalah menyita 

perhatian penulis yaitu pengeroyokan. Pengeroyokan tersebut dilakukan 

oleh siswa kelas 7 SMP NU Pajombangan Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan pada hari Jumat 1 Februari 2019.
12

 

Berdasarkan beberapa tolak ukur mengenai sumber krisis akhlak 

yang terjadi, dan observasi pendahuluan yang diperoleh dari SMP 1 

Warungasem kelas VII Kabupaten Batang pada tanggal 9 Februari 2022 

dengan ibu Istiklaliyah S.Pd. I sebagai guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, berpendapat bahwa pola asuh orang tua mempengaruhi 

akhlak anak. Sebenarnya di SMP 1 Warungasem untuk akhlak siswanya 

rata-rata sudah baik. Namun, ada beberapa siswa yang memiliki akhlak 

                                                           
10

 Pramita Tristiawati, “6 Pelajar SMP Terlibat Tawuran di Tangerang Diringkus Polisi, 

3 Orang Masih Diburu”, liputan 6, https://m.liputan6.com/news/read/4904916/6-pelajar-smp-

terlibat-tawuran-di-tangerang-diringkus-polisi-3-orang-masih-diburu (diakses pada 11 April 2022, 

pukul 07.08) 
11

 Zunita Putri, “Guru di Kendal diBully”, detiknews, https://news.detik.com/berita/d-

4300367/guru-di-kendal-di-bully-muhammadiyah-bicara-pendidikan-akhlak (diakses pada 5 Mei 

2022, pukul 17.30) 
12

 Budi Susanto, “Pelajar Korban Pengaiayaan di Pekalongan Sempat diancam Bakal 

dibunuh Kakak Kelasnya”, Tribun jateng, https://jateng.tribunnews.com/2019/02/01/pelajar-

korban-penganiayaan-di-pekalongan-sempat-diancam-bakal-dibunuh-kakak-kelasnya (diakses 

pada 5 Maret 2022, pukul 18.00) 

https://m.liputan6.com/news/read/4904916/6-pelajar-smp-terlibat-tawuran-di-tangerang-diringkus-polisi-3-orang-masih-diburu
https://m.liputan6.com/news/read/4904916/6-pelajar-smp-terlibat-tawuran-di-tangerang-diringkus-polisi-3-orang-masih-diburu
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kurang baik. Dari penelitian yang sudah dilaksanakan, hal yang 

mempengaruhi akhlak siswa adalah  pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua kepada anaknya. Keterangan di atas analisis yang peneliti temukan di 

lokasi bahwa faktor yang mempengaruhi akhlak siswa kelas VII SMP 1 

Warungasem Kabupaten Batang adalah mengenai pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua sang anak.
13

 

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Dadang Ashari mengenai 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak siswa kelas x SMK 

Muhammadiyah Bangunjiwo Bantul. Hasil kesimpulannya adalah secara 

simultan pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak sebesar 31%. 

Secara parsial pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak sebesar 

32,6%, sedangkan pengaruh pola asuh permisif terhadap akhlak sebesar 

12,9%.
14

 

Penelitian yang dilakukan Dewi Indra Wahyuni mengenai pengaruh 

pola asuh orang tua terhadap akhlak siswa kelas viii di MTs Aswaja 

Tunggangri Kalidawir Tulungagung. Hasil kesimpulannya ada pengaruh 

signifikan mengenai pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap 

anaknya. Namun, pola asuh otoriter lebih signifikan pengaruhnya 

dibandingkan pola asuh orang tua demokratis.
15

 

                                                           
13

 Istiklaliyah, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Wawancara Pribadi, 

Batang 9 Februari 2022. 
14

 Dadang Ashari, Skripsi “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Akhlak Siswa Kelas 

X SMK Muhammadiyah Bangunjiwo Bantul”. (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2017), hlm. 17 
15

 Dewi Indra Wahyuni, Skripsi “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Akhlak Siswa 

Kelas VIII di MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung”. (Tulungagung: IAIN 

Tulungagung, 2021), hlm. 131 
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan di 

atas, bahwa variabel pola asuh orang tua memiliki pengaruh terhadap 

akhlak siswa. Adanya latar belakang dari penelitian-penelitian terdahulu, 

dukungan teori dan hasil observasi awal di SMP 1 Warungasem 

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “PENGARUH POLA ASUH 

ORANG TUA TERHADAP AKHLAK SISWA  KELAS VII DI SMP 

N 1 WARUNGASEM KECAMATAN WARUNGASEM 

KABUPATEN BATANG”. Perbedaan penelitian saya dengan peneliti 

sebelumnya pada metode penelitian. Peneliti sebelumnya menggunakan 

analisis korelasi, sedangkan penelitian saya menggunakan analisis regresi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran pola asuh orang tua siswa kelas VII di SMP N 1 

Warungasem Kabupaten Batang? 

2. Bagaimana gambaran akhlak siswa kelas VII di SMP N 1 Warungasem 

Kabupaten Batang? 

3. Apakah terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak siswa 

di SMP N 1 Warungasem Kabupaten Batang ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua siswa kelas VII di SMP N 1 Warungasem 

Kabupaten Batang. 

2. Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran akhlak yang dimiliki 

oleh siswa kelas VII di SMP N 1 Warungasem Kabupaten Batang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak 

siswa kelas VII di SMP N 1 Warungasem Kabupaten Batang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis  

a. Memberikan sumbangan pemikiran atau menambah informasi bagi 

perkembangan ilmu pendidikan tentang pola asuh orang tua. 

b. Memperluas pengetahuan penelitian tentang hubungan pola asuh 

orang tua terhadap akhlak siswa. 

c. Menjadi referensi penelitian-penelitian berikutnya yang relevan. 

d. Memberikan kontribusi positif untuk dijadikan pertimbangan 

khazanah berpikir dan bertindak. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi orang tua, penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi 

mengenai pola asuh yang tepat digunakan terhadap anaknya. 

b. Bagi guru, penelitian ini sebagai bahan untuk mengetahui tingkah 

siswa, sehingga sebaiknya guru dapat bekerja sama dalam 

memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan untuk 

mengambil kebijakan yang tepat dalam memperbaiki akhlak siswa 

di sekolah, sehingga dapat memajukan kualitas sekolah. 
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E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika yang digunakan peneliti dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : Landasan Teori, membahas tentang bagian pertama 

mengenai deskripsi teori yang meliputi pengertian pola asuh, pengertian 

orang tua, pengertian akhlak, macam-macam pola asuh. Bagian kedua ada 

penelitian yang relevan. Bagian ketiga meliputi kerangka berpikir dan 

bagian keempat adalah hipotesis. 

BAB III : Metode Penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data dan instrumen serta teknik 

analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi pertama berisi 

tentang gambaran umum mengenai profil SMP N 1 Warungasem 

Kabupaten Batang, visi dan misi SMP N 1 Warungasem, uji validitas dan 

reliabilitas. Kedua tentang data hasil penelitian. Ketiga berisi pembahasan 

BAB V : Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Bab ini 

berfungsi untuk memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan dan 

saran yang diberikan peneliti terhadap pengaruh pola asuh orang tua. 
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Bagian akhir meliputi daftar pustaka, riwayat hidup serta lampiran-

lampiran. 



93 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada 

bab sebelumnya mengenai Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Akhlak Siswa, maka penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Pola asuh orang tua siswa kelas VII di SMP N 1 Warungasem 

Kabupaten Batang memiliki klasifikasi sangat baik. 

2. Akhlak siswa kelas VII di SMP N 1 Warungasem Kabupaten Batang 

memiliki klasifikasi baik 

3. Terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak siswa di 

SMP N 1 Warungasem Kabupaten Batang, dengan besar korelasi 

sebesar 0,521 atau 52,1% dan besar pengaruh sebesar 27%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka penulis berkenan 

memeberikan saran yang dapat dilakukan dalam penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi SMP N 1 Warungasem Kabupaten Batang 

a. Pola Asuh Orang Tua yang diterapkan pada SMP N 1 

Warungasem Kabupaten Batang telah berdampak pada Akhlak 

Siswa. Namun pada realisasinya hendaklah sekolah tetap 
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mengawasi para siswanya, karena pengajaran guru dengan orang 

tua jelas berbeda. 

b. Akhlak yang sudah dicapai harus bisa dipertahankan dan 

ditingkatkan kembali misalnya melalui pengawasan orang tua dan 

sekolah. 

2. Bagi Orang tua 

Saran untuk orang tua sebagai seorang pendidik yang pertama 

bagi anak seharusnya memberikan model pola asuh yang sesuai 

dengan kondisi anaknya. Jangan melakukan kekerasan secara terus 

menerus dalam melakukan pengasuan teradap anak. Berikanlah cinta 

dan kasih sayang kepada anak agar anak merasa nyaman. 

Selanjutnya bangunlah komunikasi dengan sang anak agar terjalin 

hubungan baik antara anak dan orang tua, berikan kesempatan anak 

untuk berpendapat dan bertindak sesuai keinginannya akan tetapi 

lakukanlah pengawasan yang sewajarnya terhadap kegiatan yang 

dilakukan oleh anak, agar anak tidak bertindak sewenang-wenang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah jumlah sampel 

yang akan diteliti, dengan memperbanyak sampel hasil data 

dapat lebih signifikan 

b. Karena Akhlak Siswa yang dimiliki pada SMP N 1 Warungasem 

Kabupaten Batang bukan hanya dipengaruhi oleh Pola Asuh 

Orang Tua saja masih ada variabel-variabel bebas yang 
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kemungkinan juga berpengaruh terhadap Akhlak Siswa, dan 

disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambah 

variabel-variabel bebas lainya guna untuk menghasilkan 

penelitian yang lebih baik lagi. 
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